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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya pengaruh kebersyukuran terhadap 

resiliensi penyintas COVID-19 yang sempat bergejala sedang/berat/kritis. Tipe penelitian ini adalah 

kuantitatif dan melibatkan 137 partisipan. Kebersyukuran dan resiliensi diukur dengan instrumen GQ-

20 dan CD-RISC 25. Data dianalisis dengan robust regression metode bootstrap melalui IBM SPSS 

Statistics 26 for Windows. Penelitian ini menghasilkan temuan dimana memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap resiliensi pada penyintas COVID-19. 
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ABSTRACT 
This research aims to identify the affectation of gratitude on resilience in COVID-19 survivors who have 

experienced moderate/severe/critical symptoms. This research used quantitative study and involved 

137 participants. Gratitude and resilience in this study was measured by GQ-20 and CD-RISC 25. Data 

was analyzed using robust regression with bootstrap method and supported by the IBM SPSS Statistics 

26 for Windows. The findings of this research demonstrates that gratitude has significantly implicated 

resilience of COVID-19 survivors. 
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PENDAHULUAN 

Sebuah penyakit infeksius yang menyerang saluran pernapasan manusia baru-baru ini, yaitu COVID-19 
(Coronavirus Disease 2019), berasal dari sebuah virus yang dinamakan SARS-COV-2 (Severe Acute 
Respiratory Syndrome Coronavirus 2) (Zhou, 2020). Sistem penularan yang begitu tinggi, yaitu dari 
manusia ke manusia, menyebabkan penyebarannya terjadi secara cepat dan meluas sehingga 
diklasifikasikan sebagai pandemi global oleh WHO (WHO, 2020). Wabah ini kemudian dianggap sebagai 
ancaman serius dan menyita perhatian berbagai disiplin keilmuan, salah satunya ialah psikologi, karena 
dampaknya diyakini sangat mendeterminasi kesehatan mental individu. Manifestasi stres pandemi 
yang umum dialami masyarakat adalah ketakutan, kecemasan, kebingungan, frustasi, kesepian, 
penolakan, depresi, perubahan pola tidur dan makan, sulit untuk fokus, penyalahgunaan obat-obatan 
terlarang dan merokok, menarik diri dari lingkungan, penurunan prestasi akademis, kesulitan ekonomi, 
kehilangan harapan, somatis, bahkan dapat berujung fatal seperti bunuh diri (Bao dkk., 2020; Chew dkk., 
2020; Dubey dkk., 2020; Sher, 2020; Son dkk., 2020). 

Diantara kemunculan masalah kesehatan mental yang dialami oleh seluruh lapisan masyarakat selama 
masa pandemi ini, salah satu kelompok yang dapat dikatakan memiliki risiko yang lebih tinggi terpapar 
kesehatan mental ialah penyintas COVID-19 (Zhang dkk., 2020), terutama penyintas COVID-19 yang 
sempat bergejala sedang/berat/kritis dan dirawat di rumah sakit. Gejala fisik yang dirasakan, tuntutan 
menjalani isolasi diri, perolehan informasi tentang keluhan fisik yang serius usai sembuh, serta 
stigmatisasi dari masyarakat terbukti menimbulkan permasalahan kesehatan mental tersendiri bagi 
para penyintas COVID-19. Serta saat terinfeksi, seperti kecemasan, depresi, mimpi buruk, sulit 
memahami suatu hal, lelah, ketakutan, keputusasaan, tidak bersemangat, dan PTSD (Kaligis dkk., 2020; 
Moradi dkk., 2020; Park, Jung dkk., 2020; Park, Park dkk., 2020; Vigo dkk., 2020; Zhang dkk., 2020). 

Di sisi lain, studi Sahoo dkk. (2020) menemukan 62% penyintas COVID-19 justru mampu melewati 
kesulitannya dengan baik dan tidak memiliki indikasi gangguan kesehatan mental. Kemampuan diri 
dalam menghadapi ancaman psikologis ini biasa dikenal dengan resiliensi atau ketahanan diri, yang 
merupakan sebuah kekuatan individu untuk bangkit dan berkembang menjadi lebih baik dari masa 
sulitnya (Hendriani, 2018; Luthar dkk., 2000). Pengalaman penyintas COVID-19 sebagai individu yang 
pernah terinfeksi ditemukan adanya distress psikologis, gejala somatis, dan kesulitan dalam 
menyesuaikan diri yang dialami oleh sebagian mereka (Jannah dkk., 2020; Liu & Liu, 2021; Pratiwi, 
2021; Ran dkk., 2020; Sahoo dkk., 2020). Paparan terhadap stresor yang tinggi berimbas pada 
kemungkinan risiko terjadinya gejala psikopatologis dan resiliensi yang rendah (Bonanno dkk., 2008; 
Ran dkk., 2020). Penelitian Rousseau dkk. (2021) menunjukkan bahwa gejala yang lebih berat dan 
perawatan intensif di ICU pada penyintas setelah 3 bulan sembuh, berimplikasi terhadap fungsi kognitif, 
tidur, dan keleluasaan beraktivitas sehari-hari.  

Adapula penelitian Mazza dkk. (2020) yang menemukan adanya pengaruh lama perawatan di rumah 
sakit dengan gejala psikopatologis yang timbul pada penyintas COVID-19 sebulan usai kesembuhan 
mereka. Mereka yang pernah dirawat di rumah sakit dan membutuhkan ventilator ditemukan memiliki 
tingkat gejala PTSD yang lebih tinggi dibandingkan penyintas COVID-19 yang hanya dirawat di rumah 
(Chamberlain dkk., 2021). Oleh karena itu, identifikasi terhadap faktor apa yang dapat mendeterminasi 
resiliensi penyintas COVID-19 adalah hal yang krusial, karena resiliensi dapat menjadi faktor protektif 
individu dari kemungkinan stres akibat beban penyakit dan dampaknya terhadap fisik usai sembuh 
serta stigmatisasi (Blanc dkk., 2021; Diponegoro dkk., 2021; Earnshaw & Quinn, 2013; Havnen dkk., 
2020). 

Penelitian Liu & Liu (2021) merepresentasikan adanya penyintas COVID-19 yang kurang resilien dalam 
melewati kesulitannya dan ada pula yang menunjukkan resiliensi dengan mencerminkan sikap 
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keberharapan dan kebersyukuran pasca pemulihan agar mencapai kehidupan yang lebih baik. Beberapa 
studi terdahulu menemukan adanya kontribusi kebersyukuran yang cukup signifikan dibandingkan 
faktor-faktor lainnya, serta pengaruhnya dalam mengurangi stres dan membangun sumber daya 
resiliensi pada individu (Ahuja, 2018; Fredrickson dkk., 2003; Mead dkk., 2020). Indonesia, 
kebersyukuran memiliki makna tersendiri hingga menjadi konsep penting dalam berkehidupan 
(Sukadari dkk, 2020). Haryanto & Kertamuda (2016 dalam Sukadari dkk, 2020) bahwa nilai 
kebersyukuran yang menjadi lekat dengan keseharian masyarakat Indonesia ini tidak mengherankan 
karena dalam konteks kebudayaan, rasa syukur dapat menjadi nilai yang selaras dengan pembentukan 
budaya di sekitar individu tinggal. 

Kebersyukuran dideskripsikan sebagai sebuah sifat untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 
memberi balasan atas aspek positif pada eksistensi diri sendiri yang diinterpretasi sebagai sebuah 
hadiah (Bernabé-Valero dkk, 2014). Menurut Affleck & Tennen (1996, dalam Prastuti, 2019), 
mengupayakan pemanfaatan emosi positif berupa kebersyukuran dapat membantu individu lebih 
resilien dalam menghadapi situasi bencana, karena individu mampu mengidentifikasi adanya manfaat 
meski dari pengalaman tidak mengenakkan sekalipun, yang disebut sebagai benefit-finding. Bencana 
berupa COVID-19 terhadap orang-orang yang mengalami diagnosis positif COVID-19 harus menghadapi 
permasalahan-permasalahan berupa ketidakpastian, ancaman mengenai eksistensi diri dan isu 
kematian, persepsi tubuh, dan hubungan sosial (Missel dkk, 2021). Oleh karena itu, meninjau bagaimana 
pentingnya resiliensi dan dampak luar biasa yang dapat dideterminasi oleh kebersyukuran serta 
penelitian-penelitian terdahulu yang menemukan adanya hubungan yang positif bahkan peran 
kebersyukuran terhadap resiliensi individu, menjadi acuan dan daya tarik peneliti untuk meneliti 
pengaruh kebersyukuran terhadap resiliensi pada para penyintas COVID-19 di Indonesia. 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, “Apakah terdapat 
pengaruh antara kebersyukuran terhadap resiliensi pada penyintas COVID-19 di Indonesia?”. 

 
 

METODE 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kuantitatif, yang merupakan tipe penelitian untuk 
mengungkap permasalahan yang sedang diteliti dengan menghasilkan angka dan data statistik untuk 
mengidentifikasi hubungan atau pengaruh antar variabel (Azwar, 2014). Pemilihan desain atau tipe 
penelitian kuantitatif disesuaikan dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai, yaitu tujuan eksplanatif, 
yang dilakukan agar dapat mengetahui resiliensi penyintas COVID-19 di Indonesia yang diimplikasi oleh 
faktor kebersyukuran. Penelitian dengan tujuan eksplanatif mampu menghasilkan pola hubungan sebab 
akibat dari pola-pola yang berbeda dan menguji kembali teori yang telah ada (Priyono, 2016). Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, yang dilaksanakan 
dengan menyebarkan kuesioner secara online. Online survey dipertimbangkan sebagai langkah yang 
tepat agar penulis dapat menjangkau subjek secara luas, efisiensi waktu dan biaya, serta ramah dengan 
keadaan pandemi terkini. Penelitian ini menggunakan kuesioner berskala Likert. 

 

Partisipan  

Partisipan dalam penelitian ini adalah (1) individu yang pernah terkonfirmasi positif COVID-19 dan 
sempat mengalami gejala sedang/berat/kritis (penyintas COVID-19), (2) pernah memperoleh 
perawatan di rumah sakit selama mengidap COVID-19, (3) berusia ≥18 tahun, dan (4) tidak memiliki 
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riwayat gangguan kejiwaan. Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 
non-probability purposive sampling. Penentuan target ukuran sampel minimal dalam penelitian ini 
dihitung dengan menggunakan program G*Power versi 3.1.9.7 dan melakukan A priori power analysis 
dengan parameter two-tails; effect size sebesar 0,360; taraf signifikansi atau alpha sebesar 0,05; dan 
statistical power sebesar 0,80. Berdasarkan hasil analisis program G*Power, jumlah sampel yang 
dibutuhkan setidaknya sebanyak 58 partisipan, agar lebih signifikan dalam merepresentasikan populasi 
penelitian ini. Total partisipan yang diperoleh dan bersedia untuk berpartisipasi melalui informed 
consent dalam penelitian ini sebanyak 137 partisipan (Musia=35,29; SDusia=13,45; 84% wanita; 53% pria).     

 

Pengukuran 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kebersyukuran dalam penelitian ini adalah Gratitude 
Questionnaire–20 Items (G20) yang didesain oleh Bernabé-Valero, dkk. (2020). Penulis melakukan uji 
validitas terhadap GQ-20 dengan pendekatan Content Validity Index (CVI) dan cognitive interviewing, 
sehingga diperoleh validitas senilai 0,994. G20 terdiri dari 20 aitem, menggunakan 7-Point Likert Scale 
(1=“sangat tidak setuju”, 7=“sangat setuju”), dan diinterpretasi berdasarkan total skor nya. Resiliensi 
dalam penelitian ini diungkap melalui alat ukur Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) yang telah 
ditranslasi oleh Andriani & Listiyandini (2017). CD-RISC yang diutilisasi dalam penelitian ini terdiri dari 
25 aitem, dengan 5 pilihan jawaban (1=“sangat tidak benar”, 5= “hampir seringkali benar”), dan 
diinterpretasi berdasarkan total skor nya. Koefisien reliabilitas masing-masing alat ukur ini ini 
tergolong baik yang didapatkan dengan uji coba terpakai (single trial administration) (αG20=0,898; αCD-

RISC=0,925). 

 

Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam memenuhi syarat dan menjawab hipotesis penelitian 
ini adalah uji regresi dengan Robust Regression. Penulis menggunakan Robust Regression dengan metode 
bootstrapping. Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan bantuan perangkat lunak 
SPSS 26 for Windows. 
 
 

HASIL PENELITIAN 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa dari keseluruhan 137 partisipan penelitian, sejumlah 79 
partisipan (57,7%) memiliki tingkat kebersyukuran kategori sedang, 37 partisipan (27%) memiliki 
tingkat kebersyukuran kategori tinggi, dan tingkat kebersyukuran 21 partisipan (15,3%) berkategori 
rendah. Apabila ditinjau dari resiliensi nya, partisipan dengan tingkat resiliensi kategori sedang 
sebanyak 89 partisipan (65%), 27 partisipan (19,7%) memiliki tingkat resiliensi kategori tinggi, dan 21 
partisipan (15,3%) memiliki tingkat resiliensi kategori rendah. 

Berdasarkan hasil uji regresi dengan Robust Regression metode analisis bootstrap, kebersyukuran 
mampu memprediksi resiliensi pada penyintas COVID-19 sebesar 26,3% (B=0,625; CI95=[0,450; 0,797]; 
SE=0,089). Selain itu, analisis tambahan juga dilakukan untuk melengkapi informasi data penelitian dan 
menunjang hipotesis penelitian, yakni identifikasi masing-masing dimensi variabel kebersyukuran 
terhadap resiliensi serta sosiodemografis terhadap kebersyukuran dan resiliensi, Hasilnya 
menunjukkan bahwa dimensi gratitude in the face of suffering (B=1,1406; CI95=[0,5; 2,147]; SE=0,43; 
t=3,299; p=0,002) merupakan variabel dengan efek terbesar dengan koefisien terstandarisasi 0,38 
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dibandingkan variabel lainnya, yaitu expression of gratitude (B=0,638; CI95=[-0,501; 1,845]; SE=0,627; 
t=1,025; p=0,292), interpersonal gratitude (B=0,173; CI95=[0,-0,336; 0,699]; SE=0,273; t=0,633; 
p=0,527), dan recognition of gifts (B=0,281; CI95=[-1,275; 1,968]; SE=0,821; t=0,441; p=0,731). 
Sedangkan variabel demografis yang memiliki perbedaan sehingga berimplikasi terhadap 
kebersyukuran pada penelitian ini yaitu jenis kelamin dan komorbiditas (Mjeniskelamin=-0,080; CI95=[-
4,634; 1,471]; Mkomorbiditas=0,041; CI95=[-3,770; 5,194]). Begitupula dengan resiliensi yang turut 
dipengaruhi oleh perbedaan jenis kelamin dan komorbiditas (Mjeniskelamin=0,146; CI95=[-8,183; 0,772]; 
Mkomorbiditas=0,084; CI95=[-5,119; 5,051]). 

 

DISKUSI 

Tujuan utama dilakukannya penelitian ini yaitu menganalisis implikasi faktor kebersyukuran terhadap 
resiliensi pada penyintas COVID-19 yang sempat mengalami gejala sedang/berat/kritis dan dirawat di 
rumah sakit. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, menunjukkan adanya pengaruh 
kebersyukuran terhadap resiliensi. Signifikansi pengaruh yang diberikan kebersyukuran terhadap 
resiliensi sejumlah 26,3%. Selaras dengan temuan-temuan riset terdahulu, dimana resiliensi dapat 
dipengaruhi kebersyukuran (Ahuja, 2018; Estria, 2018; Shabrina dkk, 2020). Studi lain mengungkapkan 
bahwa rasa syukur merupakan penghambat stres dan meningkatkan emosi positif, kepuasan hidup, dan 
resiliensi (Waters dkk., 2021). Watkins (2014, dalam Waters dkk., 2021) menyebut kebersyukuran 
mampu mendorong individu untuk dapat merefleksikan perubahan positif dalam hidup dan 
pertumbuhan diri selama masa sulit bahkan masa depan. 

Uji hipotesis yang telah melewati rangkaian uji korelasi dan regresi turut menunjukkan kebersyukuran 
memiliki hubungan dan pengaruh yang positif secara signifikan (p=0,000) terhadap resiliensi. Sehingga 
dapat diartikan bahwa semakin tinggi kebersyukuran yang dirasakan dan dialami oleh penyintas 
COVID-19 bergejala sedang/berat/kritis maka semakin tinggi pula tingkat resiliensi. Temuan ini turut 
mengkonfirmasi hasil riset kualitatif Liu & Liu (2021), bahwa sebagian penyintas COVID-19 yang 
resilien memang menunjukkan sikap kebersyukuran dalam diri mereka. Hasil penelitian ini kembali 
dipertegas dalam temuan serupa milik Jans-Beken (2021), bahwa memunculkan sikap kebersyukuran 
itu melalui rasa terima kasih atas kehidupan dan Tuhan serta menikmati hal sederhana dalam hidup 
dapat membantu menghadapi ancaman COVID-19 dan membangun resiliensi jangka panjang. 

Peran kebersyukuran sebesar 26.3% terhadap resiliensi pada penyintas COVID-19 dalam penelitian ini 
dapat dijelaskan pula oleh adanya faktor lain berupa budaya masyarakat Indonesia, dimana 
kebersyukuran memiliki kaitan yang erat dalam kehidupannya. Budaya kolektivis diketahui 
memengaruhi kebersyukuran individu, dimana mereka terbiasa untuk saling memberi dan menerima 
uluran tangan sehingga secara otomatis terbiasa untuk memicu rasa syukur dalam diri (Shin dkk, 2020). 
Sukadari dkk (2020) menjelaskan bahwa mayoritas masyarakat Indonesia yang menghadapi masa sulit 
dalam hidup mereka cenderung merasa bersyukur kepada Tuhan karena merasa beruntung dan atau 
adanya keajaiban telah selamat dari ancaman sehingga menginterpretasikannya sebagai karunia dari 
Tuhan.  

Beberapa studi resiliensi pada penyintas COVID-19 di Indonesia membuktikan bahwa pemaknaan 
pengalaman positif COVID-19 menjadi pelajaran berharga, menghargai apa yang telah dimiliki dan 
kehadiran sekelilingnya, dan bersyukur atas segala hal tersebut mampu membuat mereka menjadi 
pribadi yang lebih baik (Pratiwi, 2021; Susanti, 2021). Ekspresi rasa syukur kepada Tuhan 
menunjukkan bahwa salah satu nilai yang terkandung dalam kebersyukuran adalah adanya komponen 
spiritualitas. Listiyandini (2015) menemukan bahwa selain rasa syukur bersifat interpersonal, ada pula 
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unsur kebersyukuran yang bersifat transpersonal-spiritual pada masyarakat beragama Islam usia 
remaja-dewasa di Jakarta. 

Kebersyukuran yang dimiliki oleh individu juga dapat dideterminasi oleh pola asuh dan didikan orang 
tua. Individu pada masa awal perkembangannya akan melihat lalu meniru bagaimana cara significant 
other berinteraksi terhadap lingkungan, kemudian membentuk dan memanifestasikan rasa syukur yang 
didasarkan atas interaksi orang tua dan sekitarnya. Pemahaman akan rasa syukur yang dibawa sejak 
kecil disertai dengan pengaruh budaya menjadi melekat dalam kebersyukuran individu seiring 
perjalanan usianya.  

Di sisi lain, proses pembentukan resiliensi dalam diri individu pada dasarnya bersifat beragam karena 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik itu faktor internal maupun eksternal. Faktor internal yang 
ditemukan dapat memengaruhi resiliensi individu adalah keberharapan (hope), adaptabilitas, 
optimisme, pemaknaan, strategi coping, perilaku prososial, kompetensi interpersonal, regulasi emosi, 
harga diri, kepribadian, dan self-compassion (Demetriou dkk, 2020; Resnick & Gwyther, 2018; 
Southwick dkk, 2012). Faktor eksternal seperti dukungan dan bentuk relasi sosial, akses terhadap 
sarana dan prasarana, kebijakan pemerintahan, bahkan variabel mengenai COVID-19 seperti 
kecemasan yang terkait dengan COVID-19 (Panzeri dkk, 2021; Resnick & Gwyther, 2018; Szanton & Gill, 
2010). Penulis juga menyimpulkan bahwa resiliensi dan kebersyukuran individu tidak terlepas dari sifat 
resiliensi dan kebersyukuran yang dinamis dan dipengaruhi oleh perubahan perkembangan, 
kedewasaan, pengalaman hidup, atau variabel psikososial lainnya (Luthar & Cicchetti, 2000 dalam Liu 
dkk., 2014; Ryff & Keyes, 1995 dalam Liu dkk., 2014; Pulido-Martos dkk., 2020). 

Analisis tambahan untuk mengidentifikasi ada tidaknya peran variabel demografis terhadap 
kebersyukuran dan resiliensi pada penelitian ini menunjukkan bahwa hanya jenis kelamin dan 
komorbiditas yang mendeterminasi. Jenis kelamin secara genetik, hormonal, maupun lingkungan 
dikenal memiliki peran besar terhadap resiliensi dan kebersyukuran yang dapat disebabkan oleh 
perubahan perkembangan, meliputi strategi penyelesaian masalah, emosi, kognisi, budaya, dan 
lingkungan sosial nya (Gordon dkk., 2004; Kashdan dkk., 2009; Luthar dkk., 2000; Szanton & Gill, 2010; 
Yu, 2020).  

Perbedaan implikasi dari jenis kelamin terhadap kebersyukuran dapat disebabkan oleh perbedaan 
keterampilan sosial-emosional dan beragam konsekuensi sosial yang dimiliki perempuan (Kashdan 
dkk., 2009). Menurut Barrett dkk (2000 dalam Kashdan dkk., 2009), sensitivitas yang dimiliki 
perempuan membuatnya cenderung peka terhadap emosi dan keahliannya dalam memanfaatkan hal 
tersebut untuk mendapatkan hasil yang disesuaikan dengan keinginan emosinya. Pengalaman 
kebersyukuran yang mampu memberi lebih banyak manfaat seperti reaksi emosi positif menguatkan 
keinginan untuk dapat mengekspresikan rasa syukur, dimana hal ini lebih dikuasai oleh perempuan 
karena kepekaan emosional dan kemampuan relasinya, dibandingkan laki-laki yang cenderung kurang 
dalam memanfaatkan kapabilitas sosial nya (Kashdan dkk., 2009). 

Resiliensi dalam penelitian ini menunjukkan adanya determinasi tingkat rerata resiliensi perempuan 
yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Perbedaan yang disebabkan oleh jenis kelamin ini dapat 
disebabkan karena keunikan sifat kepribadian perempuan dan laki-laki yang memengaruhi cara 
mengatasi kesulitan (J. Sambu & Mhongo, 2019). Sun & Stewart (2007 dalam J. Sambu & Mhongo, 2019) 
mengungkapkan bahwa laki-laki cenderung cuek, tidak banyak mengkomunikasikan permasalahannya, 
dan berakhir tidak mencari pertolongan. Hal tersebut dapat menjelaskan rendahnya resiliensi laki-laki 
dibandingkan perempuan, apalagi perempuan cenderung lebih pandai memanfaatkan sumber daya 
sekitar, yaitu bantuan dari keluarga dan komunitasnya. Laki-laki ditemukan lebih berusaha untuk 
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bergantung pada kompetensi dirinya sendiri, sedangkan perempuan lebih menghargai adanya 
dukungan sosial dan spiritualitas (Friborg dkk, 2003 dalam J. Sambu & Mhongo, 2019). 

Selain itu, komorbiditas rupanya ditemukan berpengaruh terhadap resiliensi dan kebersyukuran 
individu karena komorbiditas atau penyakit penyerta menambah kerentanan kondisi fisik individu (Lee 
dkk, 2020). Dampak kepemilikan komorbiditas adalah kesehatan fisik yang lebih buruk, perawatan di 
rumah sakit yang lebih lama, dan berisiko dirawat secara intensif di ICU, bahkan lebih berisiko untuk 
berakhir dengan kematian (Karyono & Wicaksana, 2020), sehingga menimbulkan kecemasan yang 
dapat menurunkan resiliensi individu. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, dapat disimpulkan bahwa kebersyukuran memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap resiliensi pada penyintas COVID-19 yang sempat mengalami gejala 
sedang/berat/kritis dan dirawat di rumah sakit. Peran kebersyukuran sebesar 26,3 
% dapat dijelaskan oleh berbagai faktor lain yang dapat memengaruhi resiliensi dan tidak diteliti dalam 
penelitian ini, seperti faktor budaya, spiritualitas/religiusitas, pola asuh, dan lain sebagainya. 
Sedangkan kebersyukuran dan resiliensi dalam penelitian ini diketahui dideterminasi oleh jenis 
kelamin dan komorbiditas nya. 

Saran untuk penelitian selanjutnya ialah mempertimbangkan adanya kriteria partisipan atau pendataan 
yang lebih spesifik lagi, seperti penyintas COVID-19 yang telah sembuh berapa lama atau berapa lama 
sejak dipulangkan dari rumah sakit (hospitalization discharge), sehingga dapat melihat ada atau 
tidaknya signifikansi pengaruh durasi setelah dinyatakan sembuh terhadap resiliensi dan 
kebersyukuran. Selain itu, penggunaan kembali alat ukur Gratitude Questionnaire-20 Items (GQ-20), 
sesuai dengan konteks penelitian masing-masing karena instrumen GQ-20 pertama kalinya digunakan 
pada penelitian di Indonesia, sehingga penggunaan kembali akan menambah tingkat reliabilitas alat 
ukur pada demografis Indonesia. Saran untuk penyintas COVID-19, terutama yang sempat mengalami 
gejala sedang/berat/kritis untuk dapat memahami dan meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya 
kebersyukuran sebagai faktor protektif bagi kesehatan mental diri dan peningkatan resiliensi 
psikologis. Selanjutnya, saran bagi pemerintah dan rumah sakit adalah untuk bekerja sama dalam 
perancangan program literasi dan deteksi kesehatan mental oleh rumah sakit pada pasien COVID-19 
selama masa perawatan hingga dinyatakan sembuh. Sehingga dapat mengidentifikasi probabilitas 
kemunculan gangguan kesehatan mental secara dini dan menambah informasi terkait strategi 
peningkatan resiliensi bagi penyintas COVID-19. 
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